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Abstrak	

Penelitian	 ini	 akan	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 penerapan	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	
Learning	 dalam	meningkatkan	 hasil	 belajar	 peserta	 didik	 khususnya	 dalam	 pembelajaran	 PJOK	 di	
materi	 permainan	 bulu	 tangkis.	 Penelitian	 ini	 dilakukan	 pada	 siswa	 kelas	 X	 A	 SMA	 Laboratorium	
Undiksha	Singaraja.	Metode	yang	digunakan	dalam	penelitian	 ini	adalah	Penelitian	Tindakan	Kelas	
dengan	menggunakan	2	siklus	pembelajaran.	Untuk	mengumpulkan	data,	digunakan	berbagai	metode	
seperti	 observasi,	 tes,	 dan	 dokumentasi.	 Hasil	 dari	 penelitian	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 penerapan	
model	pembelajaran	PBL	dapat	meningkat	hasil	belajar	siswa	dalam	mata	pelajaran	PJOK	pada	materi	
permainan	bulu	 tangkis.	Rata-rata	hasil	 belajar	Bulutangkis	 pada	 siklus	 I	mencapai	 66,71	menjadi	
93,17	pada	siklus	II.	Ketuntasan	belajar	secara	klasikal	siklus	I	mencapai	10,81%	kemudian	meningkat	
pada	siklus	II	menjadi	100%.	Dapat	disimpulkan	bahwa	model	PBL	dapat	meningkatkan	hasil	belajar.	
Hal	 ini	 dapat	 membuktikan	 bahwa	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 dapat	 untuk	
meningkatkan	 hasil	 belajar	 siswa.	 Penelitian	 ini	 diharapkan	menjadi	 referensi	 dalam	menerapkan	
model	 pembelajaran	 PBL	 khususnya	 pada	 mata	 pelajaran	 PJOK.	 Selain	 itu,	 penelitian	 ini	 juga	
diharapkan	 menjadi	 bahan	 referensi	 untuk	 menerapkan	 model	 pembelajaran	 PBL	 pada	 proses	
pembelajaran	khususnya	dalam	mata	pelajaran	PJOK	pada	materi	permainan	Bulutangkis.	
	
Kata	Kunci:	Model	Pembelajaran;	Problem	Based	Learning;	Bulutangkis	

	
Abstract	

	
This	study	aims	to	determine	the	application	of	the	Problem	Based	Learning	model	in	improving	student	
learning	outcomes,	especially	in	PJOK	learning	in	badminton	game	material.	This	study	was	conducted	
on	 class	 X	 A	 students	 of	 SMA	 Laboratorium	 Undiksha	 Singaraja.	 The	 method	 used	 in	 this	 study	 is	
Classroom	Action	Research	using	2	learning	cycles.	To	collect	data,	various	methods	such	as	observation,	
tests,	and	documentation	were	used.	The	results	of	 this	study	 indicate	that	 the	application	of	 the	PBL	
learning	model	can	improve	student	learning	outcomes	in	PJOK	subjects	on	badminton	game	material.	
The	average	Badminton	 learning	outcomes	 in	 cycle	 I	 reached	66.71	 to	93.17	 in	 cycle	 II.	The	 classical	
learning	completeness	in	cycle	I	reached	10.81%	then	increased	in	cycle	II	to	100%.	It	can	be	concluded	
that	 the	PBL	model	can	 improve	 learning	outcomes.	This	can	prove	that	 the	Problem	Based	Learning	
model	 can	 improve	 student	 learning	 outcomes.	 This	 research	 is	 expected	 to	 be	 a	 reference	 in	
implementing	 the	 PBL	 learning	 model,	 especially	 in	 PJOK	 subjects.	 In	 addition,	 this	 research	 is	 also	
expected	to	be	a	reference	material	 for	 implementing	the	PBL	learning	model	 in	the	learning	process,	
especially	in	the	Physical	Education	subject	on	the	Badminton	game	material.	
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PENDAHULUAN		

Pendidikan	adalah	usaha	sadar	dan	terencana	untuk	mewujudkan	suasana	belajar	
dan	proses	pembelajaran	agar	peserta	didik	secara	aktif	mengembangkan	potensi	dirinya	
untuk	 memiliki	 kekuatan	 spiritual	 keagamaan,	 pengendalian	 diri,	 kepribadian,	
kecerdasan,	akhlak	mulia	serta	keterampilan	yang	diperlukan	dirinya	dan	(Mustafa	and	
Dwiyogo	2020).	

Pendidikan	 Jasmani	merupakan	suatu	proses	Pendidikan	untuk	mengembangkan	
kemampuan	dari	aspek	fisik,	intelektual,	keterampilan	gerak,	dan	sikap	yang	dilakukan	
melalui	kegiatan.	Pendidikan	jasmani	olahraga	dan	kesehatan	merupakan	mata	pelajaran	
yang	 memiliki	 kedudukan	 penting	 dan	 strategis	 dalam	 pembangunan.	 Permainan	
merupakan	 salah	 satu	 materi	 pendidikan	 jasmani	 yang	 tercantum	 dalam	 kurikulum.	
Permainan	bulutangkis	terdiri	atas	beberapa	cabang	olahraga	yaitu	permainan	bola	besar	
dan	permainan	bola	kecil	(Said	2023)	Di	dalam	permainan	bola	kecil		yang	diajarkan	di	
sekolah-sekolah,	 salah	 satunya	 adalah	 permainan	 bulu	 tangkis	 Dalam	 konteks	
pendidikan,	 kedudukan	 dan	 fungsi	 permainan	 bulu	 tangkis	 adalah	 sebagai	 alat	 atau	
sarana	 pendidikan.	 Semua	 aktivitas	 tersebut	 dirancang	 dan	 dilaksanakan	 secara	
sistematis,	terarah,	dan	terencana,	sehingga	peserta	didik	dapat	merasakan	manfaatnya	
secara	 maksimal.	 Dengan	 pendekatan	 yang	 terstruktur,	 Pendidikan	 Jasmani	 akan	
membantu	 peserta	 didik	 meningkatkan	 kemampuan	 fisik,	 keterampilan	 gerak,	 serta	
menumbuhkan	sikap	positif	seperti	sportivitas	dan	tanggung	jawab.	Pendidikan	Jasmani	
adalah	proses	menjadikan	seseorang	dalam	kegiatan	jasmani	memperoleh	pertumbuhan	
serta	perkembangan	jasmani	yang	dilakukan	secara	sadar	dari	segi	aspek	kognitif,	afektif,	
dan	psikomotor	(Magdalena	dkk,.	2020)	

Berkaitan	 dengan	 pembelajaran	 Pendidikan	 Jasmani,	 Materi	 permainan	 Bulu	
tangkis	 sudah	 diajarkan	 dalam	 berbagai	 tingkatan	 pendidikan	 termasuk	 pendidikan	
sekolah	menengah	pertama.	Sekolah	menengah	Atas	(SMA)	peserta	diberikan	pengajaran	
berupa	pengembangan	keterampilan	bulu	tangkis		salah	satunya	adalah	cara	melakukan	
bermain	yang	baik	dan	benar.	Bulu	tangkis	adalah	olahraga	yang	dimainkan	dengan	bola	
kecil	dan	dapat	dimainkan	baik	di	lapangan	sekolah	maupun	gor.	Pertandingan	dimainkan	
antara	dua	tim,	setiap	tim	memiliki	tujuan	untuk	memasukkan	kok	/bola	ke	dalam	area	
lawan	dan	mencetak	 	 jumlah	poin	 yang	 paling	 banyak	 sebelum	batas	waktu	 berakhir.	
Melalui	 permainan	 bulutangkis,	 seluruh	 potensi	 dari	 seluruh	 aspek	 tersebut	 diyakini	
berpotensi	 untuk	 dapat	 ditumbuhkembangkan.	 Sampai	 batas-batas	 tertentu,	 secara	
intern	nilai-nilai	pendidikan	potensial	dari	seluruh	aspek	tersebut	ada	dalam	permainan	
bulu	tangkis.	Seperti	misalnya,	dengan	berlatih	dan	bermain	bulutangkis	itu	sendiri,	juga	
dapat	 ditingkatkan	 keterampilan	 fisik,	 kebugaran	 jasmani,	 kemampuan	 berpikir,	
keterampilan	 sosial,	 bekerja	 sama,	 dan	 mengembangkan	 sikap	 positif	 dan	 fair	 play.	
Pendidikan	 yang	 terdapat	 dalam	 pembelajaran	 untuk	 meningkatkan	 hasil	 belajar	
permainan	bulu	tangkis	yang	dipaparkan	di	atas	diharapkan	dapat	terinternalisasi	dalam	
diri	para	pelakunya,	sehingga	nilai-nilai	tersebut	dapat	ditunjukkan,	bukan	hanya	pada	
saat	 bermain	 bulu	 tangkis,	model	 pembelajaran	 Problem	Based	 Learning	 (PBL)	 untuk	
meningkatkan	 hasil	 belajar	 (	 PJOK	 )	 Materi	 bola	 besar	 teknik	 dasar	 permainan	 bulu	
tangkis	Namun	demikian,	untuk	mengimbangi	dan	mengantisipasi	segala	perubahan	yang	
terjadi	kepada	siswa	yang	semakin	kompleks,	perlu	dikembangkan	nilai-nilai	pendidikan	
yang	lebih	luas	yang	diduga	relevan	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	(	PJOK	)	Materi	bola	
kecil	permainan	bulutangkis	tersebut	(Agus	&	Yasa	2023)	

Berdasarkan	 hasil	 observasi	 awal	 yang	 di	 lakukan	 di	 SMA	 Swasta	 Laboratorium	
Undiksha	Singaraja	pada	hari	Selasa	16	sampai	23	Oktober	2024	di	dalam	ruangan	kelas	
dan	lapangan	olahraga	SMA	Swasta	Laboratorium	Undiksha	Singaraja,	terdapat	peserta	
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didik	kelas	X	A	yang	berjumlah	37	orang	peserta	didik.	Di	lihat	dari	observasi	pelaksanaan	
pembelajaran	 olahraga	 materi	 Servis	 permainan	 bulutangkis	 di	 SMA	 Swasta	
Laboratorium	Undiksha	Singaraja,	Peneliti	PJOK	terkadang	mengalami	kesulitan	dalam	
sewaktu	 pembelajaran	 olahraga,	 yang	 paling	 di	 rasakan	 oleh	 peneliti	 PJOK	 adalah	
minimnya	 sarana	 dan	 prasarana	 pendidikan	 jasmani	 yang	 di	 miliki	 sekolah,	 hal	 ini	
diketahui	menimbulkan	rasa	tidak	nyaman	bagi	peserta	didik	dan	menimbulkan	suasana	
belajar	 yang	 membosankan,	 kurang	 aktif,	 sehingga	 ketercapaian	 hasil	 belajar	 sangat	
rendah.	Hal	ini	diketahui	dengan	tidak	tercapainya	Standar	Kompetensi	Kelulusan	(SKL).	
Hal	 ini	menunjukkan	hasil	 belajar	peserta	didik	materi	 permainan	bulu	 tangkis	masih	
belum	dikatakan	 tuntas	 dan	 sangat	 kurang,	 dikarenakan	 fasilitas	 pembelajaran	 sangat	
kurang	memadai.	Dalam	melaksanakan	pembelajaran	kepada	peserta	didik,	peneliti	akan	
menggali	 lebih	 dalam	 untuk	 pemecahan	 permasalahan	 prasarana	 pembelajaran	 yang	
kurang	 memadai	 untuk	 melaksanakan	 pembelajaran	 praktik	 bermain	 bulu	 tangkis		
kepada	peserta	didik.	

Dalam	 pelaksanaan	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 Pendidikan	 di	 sekolah	 selama	 ini	
pada	umumnya	kurang	bisa	untuk	memilih	dan	memanfaatkan	model	pembelajaran	yang	
efektif	pada	saat	keberlangsungan	belajar	mengajar,	sehingga	kurang	mampu	mencapai	
suatu	tujuan	pembelajaran	materi	Permainan	bulu	tangkis.	Karna	dalam	kegiatan	proses	
belajar	 mengajar	 di	 sekolah	 harus	 menciptakan	 kegiatan	 yang	 menyenangkan	 bagi	
peserta	didik	dan	membuat	peserta	didik	aktif	bergerak	dan	bekerja	sama	antar	teman	
sekelasnya,	oleh	sebab	itu	permasalahan-permasalahan	di	atas	merupakan	permasalahan	
yang	harus	di	tindak	lanjuti	supaya	dalam	proses	pembelajaran	Pendidikan	jasmani	bisa	
berjalan	dengan	efektif	dan	lancar	serta	mudah	dipahami	dan	bisa	di	gemari	oleh	para	
peserta	didik.	

Maka	dari	itu	salah	satu	Solusi	menggunakan	model	pembelajaran	Problem	Based	
Learning	 (PBL)	 merupakan	 urutan	 kegiatan	 belajar	 mengajar	 dengan	 memfokuskan	
pemecahan	 masalah	 yang	 benar	 terjadi	 dalam	 kehidupan	 sehari-hari	 (Handayani	 &	
Koeswanti,	2021).	Model	belajar	“berbasis”	masalah	berkaitan	erat	pada	kenyataan	dalam	
keseharian	siswa,	jadi	siswa	dalam	belajar	merasakan	langsung	mengenai	masalah	yang	
dipelajari	dan	pengetahuan	yang	diperoleh	siswa	 tidak	hanya	 tergantung	dari	peneliti.	
Dengan	 Model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 diharapkan	 mampu	
mengatasi	permasalahan	hasil	belajar	peserta	didik	yang	selama	ini	model	pembelajaran	
kurang	 inovatif	 dan	 kreatif,	 peserta	 didik	 juga	 kurang	 antusias	 mengikuti	 proses	
pembelajaran	lebih	banyak	bersifat	menunggu	informasi	dari	peneliti,	peserta	didik	juga	
kurang	memahami	materi	 yang	 telah	 di	 berikan,	 dan	 peserta	 didik	 belum	menguasai	
tentang	Permainan	Bulu	tangkis,	sehingga	hasil	belajar	peserta	didik	Sebagian	besar	tidak	
tuntas	 secara	 keseluruhan.	 Diharapkan	 dengan	 mengimplementasikan	 model	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL),	peserta	didik	memiliki	kualitas	dan	hasil	
belajar	 yang	 lebih	baik	 serta	bisa	memecahkan	masalah	 yang	di	 berikan	oleh	peneliti.	
Mengingat	 pada	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (PBL)	 sintak/Langkah	
pembelajaran	 sebagai	 berikut	 :	 1)	 menyampaikan	 tujuan	 pembelajaran,	 2)	 peneliti	
menerapkan	model	pembelajaran	yang	menjadi	masalah,	3)	peneliti	membimbing	peserta	
didik	 dalam	meningkatkan	 hasil	 belajar	 permainan	 bulutangkis	 dengan	menggunakan	
berbagai	 kemampuan	berpikir	 dari	 peserta	 didik,	 secara	 individual	 atau	 kelompok,	 4)	
peserta	didik	akan	mampu	beradaptasi	 secara	 cepat	dengan	 lingkungan	sekitarnya,	5)	
peserta	didik	dibimbing	untuk	mampu	mengatasi	masalah	secara	mandiri,	cerdas,	cermat,	
6)	 memberikan	 kesempatan	 kepada	 peserta	 didik	 sehingga	 pengetahuannya	 yang	
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diterimanya	 bermakna,	 relevan	 dan	 kontekstual	 serta	 diterapkan	 dalam	 kegiatan	
pembelajaran	selanjutnya.	

Model	 Pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 (	 PBL)	 untuk	 meningkatkan	 hasil	
belajar	 (PJOK)	 passing	 dan	 servis	 bola	 Bulungtangkis	 adalah	 salah	 satu	
mengimplementasikan	 model	 pembelajaran	 Problem	 Based	 Learning	 adalah	 model	
pembelajaran	 yang	 memungkinkan	 siswa	 saling	 memberi	 pengetahuannya	 kepada	
sesama	rekannya	atau	mengajarkan	materi		permainan	Bulu	tangkis	di	hadapan	teman	–	
temannya	seperti	mempresentasikan	materi	yang	di	berikan	oleh	penelitinya	(Yuliawan,	
Sofyan,	and	Ilham	2023).	Model	pembelajaran	memiliki	 fungsi	sebagai	 instrumen	yang	
membantu	 atau	memudahkan	 siswa	 dalam	memperoleh	 sejumlah	 pengalaman	belajar	
(Yoga,	 Astra,	 and	Adnyana	 2023).	 Pengembangan	model	 pembelajaran	 dalam	 konteks	
peningkatan	mutu	perolehan	hasil	belajar	siswa	perlu	diupayakan	secara	terus	menerus	
dan	bersifat	komprehensif	kepada	peserta	didik	untuk	menerapkan	Model	Pembelajaran	
Problem	Based	Learning	 (	PJOK	)	adalah	model	pembelajaran	yang	di	berikan	peneliti	
yaitu	 siswa	 di	 bentuk	 kelompok	 dan	 peneliti	 memberikan	 siswa	 video	 bermain	 bulu	
tangkis	sesudah	siswa	memahami	 isi	materi	yang	di	berikan	oleh	peneliti	memberikan	
soal	 ke	 siswa	 untuk	 merefleksikan	 gerakan	 dari	 video	 tutorial	 yang	 di	 berikan	 oleh	
peneliti	dan	siswa	akan	mempraktikkan	teknik	Permainan	bulutangkis	di	hadapan	teman-
temannya	untuk	mempresentasikan	hasil	pengamatan	yang	ada	di	video	tersebut,	Tujuan	
Model	pembelajaran	Problem	Based	Learning	(PBL)	dalam	pembelajaran	ini	ditemukan	
beberapa	 masalah	 yaitu	 masih	 terpusatnya	 pembelajaran	 pada	 peneliti	 hal	 itu	
menyebabkan	rendahnya	tingkat	motivasi	siswa	untuk	belajar,	untuk	meningkatkan	hasil	
belajar	PJOK		yaitu	membuat	kelompok	kecil	supaya	siswa	saling	berkomunikasi	di	dalam	
pembelajaran	atau	keterampilan	permainan	bulutangkis	yang	lebih	baik	dan	kemampuan	
komunikasi	kepada	 temannya	supaya	 teman	 -	 temannya	bisa	memahami	 tutornya	dan	
supaya	siswa	yang	lain	bisa	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	PJOK	materi	bulu	tangkis	
yang	di	diterapkan	peneliti,	untuk	menggali	lebih	dalam	untuk	pemecahan	masalah	pada	
peserta	didik.	

Dalam	 pemilihan	 teknik	 permainan	 peneliti	 mencari	 akar	 penyebabnya	 dengan	
menganalisis	beberapa	faktor	yaitu	masih	banyak	peserta	didik	yang	belum	melakukan	
gerakan	dengan	sungguh-sungguh	seperti	kurang	bertenaga	di	dalam	melakukan	teknik	
pukulan	 bulutangkis.	 serta	 sering	 kali	 melakukan	 pukulan,	 ditambah	 dengan	 masih	
banyak	 peserta	 didik	 yang	 kurang	 mengetahui	 teknik	 bermain	 yang	 benar	 dalam	
melakukan	 pukulan	 pada	 saat	 bermain	 bulutangkis.	 Dari	 permasalahan	 di	 atas,	
mengingatkan	bahwa	begitu	pentingnya	materi	passing	dan	servis	bola	Bulu	tangkis	serta	
kendala	 yang	 dialami	 di	 dalam	 pembelajaran.	 PBL	 merupakan	 inovasi	 dalam	
pembelajaran	 karena	 dalam	 (PBL)	 kemampuan	 berpikir	 peserta	 didik	 betul-betul	
dioptimalkan	melalui	proses	kerja	kelompok	atau	tim	yang	sistematis,	sehingga	peserta	
didik	 dapat	 memberdayakan,	 mengasah,	 menguji	 dan	 mengembangkan	 kemampuan	
berpikirnya	secara	berkesinambungan	(Agus	&	Yasa	2023).	model	pembelajaran	Problem	
Based	 Learning	 (PBL),	 maka	 sangat	 diperlukan	 suatu	 ide	 guna	 mengakomodasikan	
kebutuhan	peserta	didik	yang	mampu	meningkatkan	hasil	belajar.	Oleh	karena	itu	topik	
permasalahan	yang	akan	dikaji	akan	berkaitan	dengan	Implementasi	Model	Pembelajaran	
Problem	Based	Learning	(PBL)	untuk	meningkatkan	hasil	belajar	PJOK	materi	Permainan	
Bulu	tangkis	pada	peserta	didik	kelas	X	A	SMA	Swasta	Laboratorium	Undiksha	Singaraja.	

	
METODE		

			Penelitian	 ini	 akan	 menggunakan	 metode	 penelitian	 tindakan	 kelas.	 Penelitian	
tindakan	 kelas	 merupakan	 suatu	 bentuk	 penelitian	 yang	 mengaplikasikan	 kegiatan	
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pembelajaran	 di	 dalam	 kelas	 dengan	 tujuan	 untuk	 meningkatkan	 atau	 memperbaiki	
proses	pembelajaran	menjadi	 lebih	baik	dan	efektif	 (Purwanto,	2023).	Dengan	metode	
penelitian	 ini,	 akan	 memungkinkan	 peneliti	 untuk	 mengamati	 secara	 langsung	 hasil	
belajar	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 PJOK	 khususnya	 dalam	 materi	 permainan	 Bulu	
Tangkis.	Penelitian	Tindakan	Kelas	 ini	 akan	dilakukan	dalam	empat	 tahapan.	Tahapan	
pertama	di	mulai	dari	rencana	tindakan,	kemudian	dilanjutkan	ke	pelaksanaan	tindakan,	
dilanjutkan	 ke	 observasi	 hasil	 tindakan,	 dan	 diakhiri	 dengan	 refleksi	 hasil	 tindakan.	
Penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 akan	 dilaksanakan	 dalam	 dua	 siklus	 pembelajaran	 yang	
mana	 setiap	 siklus	 terdapat	 dua	 kali	 pertemuan	 pembelajaran.	 Penelitian	 ini	 akan	
menggunakan	 metode	 pengumpulan	 data	 berupa	 angket,	 wawancara,	 tes,	 dan	
dokumentasi.	Penggunaan	metode	pengumpulan	data	ini	dapat	membantu	peneliti	untuk	
mengumpulkan	data-data	atau	informasi	yang	diperlukan	dalam	penelitian.	Hasil	dalam	
penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 dapat	 dilihat	 melalui	 hasil	 penilaian	 dalam	 aspek	 sikap,	
pengetahuan,	dan	keterampilan.	Karena	penelitian	ini	menggunakan	metode	penelitian	
tindakan	 kelas	 tentunya	 terdapat	 ketuntasan	 klasikal	 sebagai	 pedoman	 dalam	
menentukan	penelitian	tindakan	kelas	ini	dianggap	berhasil	atau	tindak.	Oleh	karena	itu,	
penelitian	ini	akan	dianggap	tuntas	apabila	peserta	didik	mencapai	nilai	72%	dari	hasil	
tes	atau	nilai	72.	Ketuntasan	klasikal	tercapai	apabila	80%	dari	keseluruhan	peserta	didik	
mampu	melakukan	servis	pendek	dan	pukulan	lob	dengan	benar	nilai	minimal	72	maka	
kelas	itu	dikatakan	tuntas.	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Hasil		

Proses	Penelitian	Tindakan	Kelas	mengenai	Problem	Based	Learning	(PBL)	untuk	
meningkatkan	hasil	belajar	PJOK	materi	Permainan	Bulu	tangkis	pada	peserta	didik	kelas	
X	 A	 SMA	 Swasta	 Laboratorium	 Undiksha	 Singaraja	 telah	 dilaksanakan	 pada	 semester	
genap	 tahun	 ajaran	 2024/2025.	 Pada	 proses	 penelitian	 tindakan	 kelas	 ini	 telah	
dilaksanakan	dalam	2	siklus	pembelajaran	yang	mana	setiap	siklus	pembelajaran	terdiri	
dari	 2	 pertemuan	 pembelajaran.	 Pada	 proses	 penelitian	 tindakan	 kelas	 ini,	 setiap	
siklusnya	terdiri	dari	tahapan	perencanaan,	pelaksanaan,	observasi,	dan	refleksi.	Proses	
penelitian	tindakan	kelas	ini	dilakukan	di	kelas	X	A	di	sekolah	SMA	Swasta	Laboratorium	
Undiksha	Singaraja	dengan	jumlah	siswa	sebanyak	37	siswa.	

Pada	siklus	 I,	 kegiatan	proses	penelitian	dilaksanakan	dalam	dua	kali	pertemuan	
pembelajaran.	 Kegiatan	 penelitian	 pada	 siklus	 I	 ini	 dilakukan	 dalam	 4	 tahapan	 yakni	
tahapan	perencanaan,	pelaksanaan,	pengamatan,	dan	refleksi.	Pada	tahap	perencanaan,	
peneliti	akan	menyusun	hal-hal	yang	digunakan	dalam	pembelajaran	seperti	modul	ajar,	
media	pembelajaran,	dan	bahan	pembelajaran.	Pada	tahapan	pelaksanaan,	peneliti	akan	
berperan	 sebagai	 seorang	 guru	 yang	 akan	 memberikan	 materi	 pembelajaran	 kepada	
siswa.	 Pada	 tahapan	 pengamatan,	 peneliti	 akan	 mengamati	 hasil	 belajar	 siswa	
berdasarkan	kegiatan	yang	telah	dilakukan	pada	tahapan	pelaksanaan.	Dan	pada	tahapan	
refleksi,	peneliti	akan	menyimpulkan	hal	apa	yang	perlu	diperbaiki	agar	mencapai	hasil	
belajar	yang	maksimal.	Selama	proses	penelitian	pada	siklus	I,	materi	pembelajaran	akan	
berkaitan	dengan	servis	pendek	dan	pukulan	lob	dalam	permainan	Bulutangkis.	Tujuan	
pembelajaran	 yang	 ingin	 dicapai	 oleh	 peneliti	 pada	 siklus	 ini	 adalah	 siswa	 dapat	
memahami	dan	melakukan	teknis	servis	pendek	dan	pukulan	lob	pada	permainan	bulu	
tangkis	sesuai	dengan	gerakan	yang	benar.	
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Tabel	1	Statistik	Deksriptif	Siklus	I	
Nilai	PJOK	=	N1	+	N2	+	N3	:	3	

Skor	Akhir	
Mean	 66,71531532	
Standard	Error	 1,404897883	
Median	 66,1	
Mode	 62,76666667	
Standard	Deviation	 8,545660203	
Range	 34,43333333	
Minimum		 53,33333333	
Maximum	 87,76666667	
Sum		 2468,466667	
Count	 37	

	
Berdasarkan	pada	tabel	1	dapat	diketahui	bahwa	rata-rata	hasil	belajar	pada	siklus	

I	mencapai	66,71	atau	dalam	kategori	kurang	dan	dengan	median	mencapai	66,1	serta	
modus	mencapai	62,76.		

	
Tabel	2	Analisis	Data	Hasil	Belajar	Siklus	I	

Rentang	Skor	 Kategori	 Jumlah	
Peserta	Didik	

Persentanse	 Keterangan	

90-100	 Sangat	Baik	 0	 0,00%	 Tuntas	
80-89	 Baik	 4	 10,81%	 Tuntas	
70-76	 Cukup	 6	 16,22%	 Tidak	Tuntas	
≤70	 Kurang	 27	 72,97%	 Tidak	Tuntas	

Dari	 tabel	 di	 atas,	 dapat	dijelaskan	bahwa	ketuntasan	belajar	pada	peserta	didik	
pada	aspek	hasil	belajar	hanya	mencapai	4	orang	yang	mampu	untuk	masuk	ke	dalam	
kategori	tuntas	dengan	persentase	sebesar	10,81%.	Peserta	didik	lainnya	hanya	mencapai	
kategori	 cukup	 sebanyak	 6	 orang	 dengan	 persentase	 16,22%	 dan	 kategori	 kurang	
sebanyak	 27	 orang	 dengan	 persentase	 72,97%.	 Dengan	 data	 tersebut,	 membuktikan	
bahwa	masih	banyak	peserta	didik	yang	belum	mampu	untuk	mencapai	kategori	tuntas.	
Oleh	karena	itu,	penelitian	tindakan	kelas	ini	akan	dilanjutkan	ke	siklus	II.		

Pada	 siklus	 II,	 kegiatan	 proses	 penelitian	 masih	 dilaksanakan	 dalam	 dua	 kali	
pertemuan	pembelajaran.	Kegiatan	penelitian	pada	siklus	II	 ini	 juga	dilakukan	dalam	4	
tahapan	 yakni	 tahapan	 perencanaan,	 pelaksanaan,	 pengamatan,	 dan	 refleksi.	 Selama	
proses	 penelitian	 pada	 siklus	 II,	 materi	 pembelajaran	 masih	 berkaitan	 dengan	 servis	
pendek	dan	pukulan	lob	dalam	permainan	Bulutangkis	dan	dengan	tujuan	pembelajaran	
yang	sama	dengan	siklus	I	yakni	berkaitan	dengan	siswa	dapat	memahami	dan	melakukan	
teknis	 servis	 pendek	 dan	 pukulan	 lob	 pada	 permainan	 bulu	 tangkis	 sesuai	 dengan	
gerakan	yang	benar.	

	
	
	

 

	
Tabel	3	Statistik	Deksriptif	Siklus	II	
Nilai	PJOK	=	N1	+	N2	+	N3	:	3	

Skor	Akhir	
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Mean	 93,17297297	
Standard	Error	 0,491106827	
Median	 93,33333333	
Mode	 93,33333333	
Standard	Deviation	 2,987286206	
Range	 13,33333333	
Minimum		 86,66666667	
Maximum	 100	
Sum		 3447,4	
Count	 37	

Berdasarkan	pada	tabel	dapat	diketahui	bahwa	rata-rata	hasil	belajar	pada	siklus	I	
mencapai	93,17	atau	dalam	kategori	sangat	baik	dan	dengan	median	mencapai	93,3	serta	
modus	mencapai	93,3	

	
	
	
	
.	

Tabel	4	Analisis	Data	Hasil	Belajar	Siklus	II	
Rentang	Skor	 Kategori	 Jumlah	Peserta	

Didik	
Persentanse	 Keterangan	

90-100	 Sangat	Baik	 32	 86,49%	 Tuntas	
80-89	 Baik	 5	 13,51%	 Tuntas	
70-76	 Cukup	 0	 0,00%	 Tidak	Tuntas	
≤70	 Kurang	 0	 0,00%	 Tidak	Tuntas	
Berdasarkan	tabel	di	atas	dapat	diketahui	bahwa	hasil	belajar	pada	siklus	II	pada	

materi	 servis	 pendek	 dan	 pukulan	 lob	 pada	 permainan	 bulu	 tangkis	 di	 kelas	 XA	 SMA	
Laboratorium	Undikhsa	Singaraja,	seluruh	peserta	didik	berada	pada	kategori	tuntas.	Hal	
tersebut	dibuktikan	dari	sebanyak	32	peserta	didik	dengan	persentase	86,49%	berada	
pada	 kategori	 sangat	 baik	 dan	 sebanyak	 5	 peserta	 didik	 dengan	 persentase	 13,51%	
berada	pada	kategori	baik.	Berdasarkan	hasil	persentase	tersebut,	hasil	yang	didapatkan	
telah	mampu	untuk	memenuhi	kriteria	ketuntasan	klasikal	yang	telah	ditetapkan	dalam	
penelitian	 ini.	 Dengan	 tercapainya	 hasil	 pada	 siklus	 II	 ini,	 maka	 penelitian	 yang	
dilaksanakan	di	SMA	Swasta	Laboratorium	Undiksha	Singaraja	dapat	dihentikan	karena	
sudah	 dapat	 untuk	 memenuhi	 kriteria	 yang	 ditargetkan	 oleh	 peneliti	 dalam	
melaksanakan	penelitian	tindakan	kelas.	Sehingga,	hasil	dari	penelitian	baik	dari	siklus	I	
dan	 siklus	 II	 ini	 akan	 dijadikan	 sebagai	 sebuah	 laporan	 tindakan	 dalam	 proses	
pembelajaran.	
	

Pembahasan	
Model	pembelajaran	Problem	Based	Learning	merupakan	model	pembelajaran	yang	

menggunakan	 masalah	 dalam	 dunia	 nyata	 sebagai	 bahan	 belajar	 untuk	 mendorong	
kemampuan	berpikir	kritis	dan	keterampilan	dalam	menyelesaikan	permasalahan.	Model	
pembelajaran	berbasis	masalah	ini	diterapkan	dengan	tujuan	untuk	merangsang	pikiran	
kritis	siswa	dalam	situasi	yang	berorientasi	masalah.	Pada	umumnya,	penerapan	model	
pembelajaran	Problem	Based	Learning	ini	akan	diterapkan	dalam	kelompok.	Dalam	hal	
pembagian	kelompok,	siswa	akan	dibagi	menjadi	4	sampai	5	anggota	yang	 terdiri	dari	
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beragam	 tingkat	 kemampuan	 akademik.	 Hal	 ini	 bertujuan	 agar	 siswa	 dapat	 belajar	
bersama	dengan	 temannya	sekaligus	 siswa	yang	kurang	dapat	belajar	dari	 siswa	yang	
lebih	kuat.	Model	pembelajaran	Problem	Based	Learning	 ini	memiliki	 banyak	manfaat	
seperti	 meningkatkan	 keterlibatan	 siswa	 dalam	 pembelajaran	 dan	 memungkinkan	
meningkatkan	pemahaman	siswa	dalam	mengatasi	suatu	permasalahan.	Model	ini	 juga	
mendukung	untuk	siswa	yang	lebih	berpengalaman	untuk	membantu	siswa	lainnya	yang	
mengalami	kesulitan	dalam	memahami	materi	pembelajaran.		

Berdasarkan	dari	penerapan	model	pembelajaran	Problem	Based	Learning	melalui	
penelitian	tindakan	kelas	yang	telah	dilakukan	selama	2	siklus,	dapat	dikatakan	bahwa	
penggunaan	model	 ini	 dapat	meningkatkan	 pemahaman	 dan	 pengetahuan	 siswa	 akan	
materi	 servis	 pendek	 dan	 pukulan	 lob	 dalam	 permainan	 bulutangkis.	 Sebelum	
diterapkannya	 model	 PBL	 ini,	 ditemukan	 kendala	 dimana	 masih	 banyak	 siswa	 yang	
kurang	aktif	dalam	pembelajaran.	Tentunya	hal	ini	akan	berdampak	kepada	pemahaman	
dan	 pengetahuan	 siswa	 akan	 materi	 pembelajaran.	 Sehingga,	 untuk	 mengatasi	
permasalahan	 tersebut	diterapkanlah	metode	PBL	dalam	pembelajaran	dengan	 tujuan	
untuk	mendorong	siswa	lebih	aktif	terlibat	dalam	pembelajaran.	

Pada	 penerapan	metode	 ini,	 hal	 yang	 paling	 terlihat	 dalam	proses	 pembelajaran	
adalah	 keaktifan	 siswa.	Dengan	diterapkannya	metode	PBL,	 siswa	 tidak	 hanya	 belajar	
melalui	teori	atau	buku	saja.	Melainkan	siswa	diberikan	permasalahan	secara	nyata	yang	
berkaitan	dengan	materi	pelajaran	oleh	guru	dan	siswa	diminta	untuk	menemukan	solusi	
dari	 permasalahan	 yang	 diberikan.	 Pemberian	 masalah	 tersebut	 kepada	 siswa	 dalam	
pembelajaran	 sebenarnya	 berdampak	 positif	 terhadap	 keaktifan	 siswa.	 Hal	 itu	
disebabkan	dalam	menemukan	solusi,	siswa	cenderung	akan	berpikir	kritis	dan	mencoba	
untuk	 melakukan	 diskusi	 bersama	 teman	 dan	 gurunya	 yang	 membuat	 secara	 tidak	
langsung	 siswa	 tersebut	 aktif	 untuk	mengikuti	 pembelajaran.	 Dengan	 kata	 lain,	 siswa	
tidak	 hanya	 belajar	 dengan	membaca	 teori	 namun	 juga	 berpikir	 dan	 bertindak	 untuk	
mencari	solusi	yang	tepat	untuk	menyelesaikan	permasalahan	yang	ada.	

Selain	 mendorong	 keaktifan	 siswa	 dalam	 mengikuti	 pembelajaran,	 penerapan	
metode	PBL	ini	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	siswa	khususnya	dalam	materi	servis	
pendek	dan	pukulan	lob	pada	permainan	bulu	tangkis.	Hal	ini	dapat	dibuktikan	melalui	
nilai	yang	didapatkan	pada	rata	hasil	belajar	siklus	I,	dan	siklus	II.	Pada	siklus	I,	rata-rata	
hasil	belajar	peserta	didik	hanya	mencapai	66,71	yang	mana	hasil	tersebut	berada	pada	
kategori	 kurang.	 Berdasarkan	hasil	 tersebut,	 hasil	 dari	 siklus	 I	 belum	dapat	mencapai	
kriteria	 ketuntasan	 yang	 telah	 ditentukan	 dalam	 penelitian	 ini.	 Namun,	 pada	 siklus	 II	
terjadi	peningkatan	rata-rata	hasil	belajar.	Pada	siklus	II,	rata-rata	hasil	belajar	mencapai	
93,17	yang	mana	berada	pada	kategori	sangat	baik.	Berdasarkan	hasil	tersebut,	tentunya	
penerapan	model	 pembelajaran	 di	 siklus	 II	 ini	 dapat	 dikatakan	 berhasil	 karena	 telah	
mampu	 untuk	 mencapai	 kriteria	 yang	 ditetapkan	 dalam	 penelitian.	 Peningkatan	 ini	
terjadi	 karena	 dilakukannya	 perbaikan	 seusai	 dengan	 catatan	 yang	 didapatkan	 dalam	
siklus	I.	Jika	pada	siklus	I	peneliti	belum	terlibat	penuh,	pada	siklus	II	peneliti	juga	ikut	
terlibat	dalam	pembelajaran.	Guru	tidak	hanya	memberikan	masalah,	namun	guru	juga	
memberikan	masukan	 terhadap	solusi-solusi	yang	disampaikan	siswa.	 Sehingga,	 siswa	
merasa	bahwa	yang	solusi	yang	ditemukannya	dapat	menjadi	jawaban	dari	permasalahan	
yang	ada.		

Setiap	proses	pembelajaran	pasti	akan	ada	peningkatan	hasil	belajar	baik	berupa	
sikap,	 pengetahuan,	 dan	 keterampilan	 asalkan	 dapat	 untuk	 melakukan	 perbaikan	
mengenai	 hal-hal	 yang	 telah	 dilaksanakan.	 Pada	 dasarnya	 hasil	 belajar	 memang	
memegang	peran	yang	penting	dalam	proses	pembelajaran.	Hal	ini	terjadi	karena	hasil	
belajar	 menjadi	 informasi	 bagi	 guru	 mengenai	 kemajuan	 siswa	 dalam	 mengikuti	
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pembelajaran.	Pada	dasarnya	hasil	belajar	merupakan	hal	yang	penting	dan	mendasar	
dalam	 proses	 pembelajaran.	 Oleh	 karena	 itu,	 pemilihan	 model,	 media,	 atau	 bahan	
pembelajaran	 yang	 tepat	 merupakan	 suatu	 hal	 yang	 penting	 karena	 hal	 tersebut	
merupakan	sarana	pembantu	dalam	pembelajaran	yang	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	
siswa.	 Dengan	 pemilihan	 yang	 tepat,	 tidak	 hanya	 hasil	 belajar	 siswa	 yang	 dapat	
meningkat,	melainkan	juga	dapat	meningkatkan	kemampuan	berpikir	kritis	dan	keaktifan	
dalam	 pembelajaran	 yang	 mana	 tentunya	 hal	 ini	 sangat	 berdampak	 positif	 dalam	
pembelajaran.	 Sehingga,	 penerapan	 model	 pembelajaran	 PBL	 pada	 kelas	 X	 A	 di	 SMA	
Swasta	 Laboratorium	 Undiksha	 Singaraja	 dalam	materi	 bulu	 tangkis	 dapat	 dikatakan	
menjadi	 hal	 yang	 tepat	 karena	mampu	dan	berhasil	 untuk	meningkatkan	hasil	 belajar	
siswa.	
	
SIMPULAN		

Berdasarkan	 pada	 hasil	 penelitian	 dan	 pembahasan	 menunjukkan	 bahwa	
Implementasi	Model	Pembelajaran	Problem	Based	Learning	dalam	materi	servis	panjang,	
servis	pendek,	dan	pukulan	 lob	pada	permainan	bulu	tangkis	di	kelas	X	A	SMA	Swasta	
Laboratorium	Undiksha	Singaraja	dapat	meningkatkan	hasil	belajar	siswa.	Peningkatan	
hasil	belajar	ini	dapat	dilihat	melalui	nilai	dalam	proses	pembelajaran	di	siklus	I	dan	siklus	
II.	Peningkatan	nilai	ini	dapat	dilihat	rata-rata	hasil	belajar	pada	siklus	I	dan	siklus	II.	Pada	
siklus	I,	rata-rata	hasil	belajar	mencapai	66,71	yang	mana	berada	pada	kategori	kurang.	
Sedangkan	pada	siklus	II,	rata-rata	hasil	belajar	mencapai	93,17	yang	mana	berada	pada	
kategori	 sangat	baik.	Berdasarkan	data	 tersebut	 tentunya	 terlihat	 adanya	peningkatan	
hasil	 belajar	 dari	 siklus	 I	 ke	 siklus	 II.	 Hal	 ini	 disebabkan	 oleh	 penerapan	 model	
pembelajaran	PBL.	Pada	penerapannya,	siswa	akan	diberikan	permasalahan	dan	diminta	
untuk	 menemukan	 solusinya.	 Melalui	 hal	 tersebut,	 secara	 tidak	 langsung	 siswa	 akan	
belajar	dan	mengembangkan	kemampuan	berpikir	kritisnya.	Hal	itu	juga	membuat	siswa	
lebih	memahami	 akan	materi	 yang	 dipelajarinya.	 Sehingga,	 penerapan	model	 PBL	 ini	
dalam	materi	servis	pendek,	dan	pukulan	lob	pada	permainan	bulu	tangkis	di	kelas	X	A	
SMA.	Swasta	Laboratorium	Undiksha	Singaraja	dapat	dikatakan	berhasil	karena	mampu	
meningkatkan	hasil	belajar	siswa.	
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